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ABSTRAKS

Latar belakang penelitian ini adalah mengenai BMT atau yang lebih dikena dengan
lembaga keuangan tanpa bunga. BMT merupakan lembaga keuangan yang dalam menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah Islam, yaitu mengacu kepada Al-
Qur'an dan Al-Hadis. BMT merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang sistem
beroperasinya hampir sama dengan bank, walaupun dia berada di bawah naungan Departemen
Koperasi. Di Indonesia lembaga keuangan syari’ ah sudah mulai berkembang dengan baik, hal
tersebut terindikasi dari pemanfaatan BMT yang tidak hanya dimanfaatkan oleh muslim sgja
Akan tetapi masyarakat non muslim sudah mulai melirik keberadaan BMT serta mulai
memanfaatkan produk dan jasayang ditawarkannya, hal ini seperti yang terjadi di BMT AMI.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk; (1).
Mengetahui pengetahuan nasabah non muslim tentang BMT AMI dan (2). Untuk mengetahui
sikap nasabah non muslim terhadap atribut produk-produk yang ditawarkan BMT AMI.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non muslim, teknik sampling yang digunakan adalah
simple random sample. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan penyebaran
angket.

Dari pendlitian yang dilakukan, ditemukan bahwa (1). Pengetahuan nasabah non muslim
masih sangat minim, hal tersebut dikarenakan kurang adanya sosialisas terhadap nasabah,
khususnya non muslim. Sosidlisasi yang perlu ditekankan adalah tentang produk dan penerapan
bagi hasil. Selama ini nasabah masih belum paham betul tentang penamaan produk dengan
istilah arab dan nasabah masih menganggap sama antara bagi hasil dengan bunga (2). Sikap
nasabah sudah merasa puas terhadap atribut produk-produk BMT AMI.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah cukup lama masyarakat Indonesia muslim ataupun non muslim
menantikan lembaga ekonomi yang berusaha menerapkan prinsip yang berbasis
nilai-nilai dan prinsip syari’ ah, prinsip yang tidak mengedepankan bunga untuk
dapat diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat,
terutama lembaga-lembaga ekonomi Islam.*

Perkembangan lembaga-lembaga ekonomi Islam sudah tidak bisa lagi
dikatakan sedikit, di Indonesia sudah terdapat lembaga-lembaga ekonomi Islam
yang bermunculan baik dalam skaa kecil ataupun besar. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya bermunculan lembaga-lembaga ekonomi Islam seperti Baitul
Mal wat Tamwil (BMT), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah), Bank
Syari’ ah dan Asuransi Takaful.

Hal seperti ini adalah kabar gembira bagi kaum Muslim dan non Muslim,
yang karena prinsip agama dan kepercayaan tidak bersedia untuk memanfaatkan
jasa-jasa lembaga keuangan konvensional yang masih menerapkan bunga,
karena bagai manapun juga harus dapat diakui bahwa bunga dalam agama lslam
merupakan pelanggaran terhadap syari’at. Larangan membungakan uang ini

tidak hanya terdapat di dalam agama Islam.? Agamaagama Samawi lainnya,

1 M.Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: PT Gema Insani
2001), him. 37.

2 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait (BMUI DAN
Takaful) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 7.



seperti Kristen dan Yahudi juga melarangnya, misalnya di dalam Perjanjian
LamaKitab Exodus (Keluaran) pasal 22 ayat 25 dinyatakan:

“ Jika Engkau meminjamkan uang kepada salah seorang, maka janganlah
Engkau berlaku sebagai seorang penagih utang terhadap Dia, janganlah kamu
bebankan bunga uang kepadanya” .

Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunya falsafah menghindarkan
riba dalam setiap kegiatan ekonomi, demikian juga BMT yang semata-mata
mencari ridha Allah SWT untuk memperoleh kebajikan dunia dan akhirat.

Adapun upaya sebagian masyarakat yang mampu dalam mengentaskan
faktor modal bagi ekonomi lemah maka dibentuklah lembaga ekonomi yang di
sebut dengan BMT, yaitu suatu balai usaha mandiri terpadu yang memberikan
dukungan terhadap kegiatan ekonomi masyarakat bawah dan kecil yang
berdasarkan syari’ah.®

BMT adalah lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan ekonomi
masyarakat kecil dengan beroperasi berdasarkan prinsip syari’ah. BMT terdiri
dari dua lembaga yaitu, baitul mal, institusi khusus yang mengarah pada usaha-
usaha mengumpulkan dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infaq
dan shadagoh. Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial.*

Penerapan bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan bagi

operasional BMT secara keseluruhan. Keuntungan yang dibagihasilkan harus

¥ Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ul|
Press, 200 ), him.106.

* Heri Sudarsono dan Hendi Y ogi Prayogo, Istilah-Istilah Bank dan Lembaga Keuangan
Syari’ah, (YogyakrtaUll Press, 2004), him.17.



proposional antara pemilik modal dengan pengelola, jangan sampai dari salah
satu pihak ada yang merasa dirugikan dengan penerimaan bagi hasil yang
diperoleh padaBMT , karena bagi hasil merupakan caradari BMT.

Adops lembaga keuangan Islam dalam sistem perbankan nasional,
bukanlah semata-mata mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang
kebetulan sebagian besar adalah muslim, akan tetapi lebih kepada faktor
keunggulan atau manfaat lebih dari lembaga keuangan Islam dalam
menjembatani ekonomi.

Manusia dalam kehidupan sehari-hari mempunya kebutuhan, akan tetapi
sangat mustahil apabila ia memenuhi semua kebutuhan itu seorang diri tanpa
bantuan orang lain. Manusia adalah makhluk sosia, dalam hidupnya manusia
memerlukan adanya manusiamanusia lain yang bersama-sama hidup dalam
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu
samalain.

Dalam menjembatani kebutuhan modal kerja antara pemilik dana dengan
peminjam maka diperlukan kerjasama yang dianjurkan oleh Islam. Kerjasama
merupakan watak masyarakat ekonomi yang sangat mustahil apabila ia
memenuhi semua kebutuhan itu seorang diri tanpa bantuan orang lain. Dalam
menyelenggarakan hidup bermasyarakat, Islam menggarkan bahwa pada
hakekatnya umat manusia berasal dari satu keturunan, yang ada dalam
pergaulan hidup harus dapat diwujudkan kerjasama kemanusiaan atas dasar nilai

kehormatan yang wajib dijunjung tinggi.



Hubungan kerjasama itu akan mendatangkan manfaatnya dan saling
menguntungkan apabila kerjasama itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
tanpa harus membeda-bedakan |atar belakang agama.

Di BMT Artha Mulia Insani (AMI, untuk selanjutnya disebut BMT AMI)
Yogyakarta sendiri telah terjadi kerjasama yang saling mendukung antara
lembaga keuangan syari’ ah dengan pengguna jasa dan produk yang berasal dari
latar belakang agama yang berbeda. Berdasarkan data yang diperoleh, BMT
AMI mencatat perkembangan yang positif terhadap sambutan nasabah non
muslim yang menggunakan fasilitas jasa dan produknya. Pada akhir tahun 2007,
BMT AMI mencatat nasabah non muslim sebanyak 21 orang dari 895 nasabah.”

Hal tersebut mengindikasikan bahwa lembaga keuangan syari’ah juga
dapat diterima oleh sebagian non muslim, meskipun nasabah non muslim masih
sedikit jika dibandingakan dengan jumlah keseluruhan nasabah BMT AMI.

Hal inilah yang menjadikan penyusun tertarik untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana pengetahuan non muslim terhadap perkembangan BMT AMI dan
bagaimana sikap nasabah non muslim terhadap atribut produk-produk yang

ditawarkan olen BMT AMI Y ogyakarta.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan yang menjadi pokok masalah dalam skripsi ini secara garis besar

sebagai berikut:

®Hasil wawancara dengan Hernawan, Bagian Marketing, 04 Maret 2008.



1. Bagaimana pengetahuan nasabah non Muslim terhadap BMT AMI?
2. Bagaimana sikap nasabah non Muslim terhadap produk-produk yang

ditawarkan oleh BMT AMI?

C. Tujuan dan Kegunaan pendlitian
1. Tujuan Penélitian

a. Untuk dapat mengetahui sgauh manakah pengetahuan masyarakat non
muslim dalam mencermati perkembangan BMT AMI.

b. Penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sikap nasabah non muslim terhadap produk BMT AMI.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi pihak BMT, yaitu hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi bagi BMT untuk menyusun strategi
pemasaran yang lebih efektif di kalangan nasabah non Muslim.

b. Bagi penulis, sebagal wahana penerapan pengetahuan yang telah di dapat

selama masa kuliah.

D. Telaah Pustaka
Sgjauh ini pembahasan dengan tema pengetahuan tentang lembaga
keuangan syari’ah memang cukup banyak dituangkan dalam buku ataupun
tulisan sebaga karya ilmiah, akan tetapi pembahasannya masih bersifat umum.
Pembahasannya hanya terbatas pada hukum dan sangat sedikit yang mampu
menjawab tantangan apabila dihadapkan dengan realitas kehidupan masyarakat

yang sangat komplek.



Penelitian yang penyusun jumpai yang berkaitan dengan sikap nasabah
terhadap produk yaitu Analisis Tingkat Kepuasan Nasabah Terhadap Atribut
BMT al-Ghifari Yogyakarta, yang ditulis oleh Siti Maryam. Dari penelitian
tersebut dapat diperoleh bahwa adanya perbedaan tingkat kepuasan terhadap
atribut produk berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat kepuasan dan secara
garis besar sikap nasabah BMT a-Ghifari sudah merasa puas terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan BMT a-Ghifari.?

Dalam penelitian yang berjudul, " Pemahaman Nasabah terhadap Prinsip-
Prinsip Syariah yang Diterapkan pada Produk Layanan BMT (Studi kasus pada
BMT Al-lkhlas)”, yang ditulis oleh Miftahul Ulum. Menjelaskan pada faktor-
faktor yang melatarbelakangi masyarakat menjadi nasabah BMT Al-Ikhlas,
antara lain pelayanan BMT yang ramah dan sopan, membantu bisnis sesama
umat Islam serta dapat mengembangkan ekonomi Islam dan lain-lain. Serta
pemahaman nasabah dikategorikan kurang paham atas prinsip-prinsip syari’ah
yang diterapkan oleh BMT AL-lkhlas Yogyakarta.”

Penelitian yang dilakukan oleh Iman, “ Pengaruh Religiusitas terhadap
Pola Konsumsi Mahasiswva Muslim”. Adapun tujuan penelitian ini adalah
mengggambarkan tingkat religiusitas mahasiswa muslim dalam kehidupan

sehari-hari dan menggambarakan pola konsumsi yang dilakukan oleh para

® Siti Maryam, Analisis Tingkat K epuasan Nasabah Terhadap Atribut BMT al-Ghifari
Y ogyakarta, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2003), tidak dipublikasikan.

" Miftahul Ulum, Pemahaman Nasabah Terhadap Prinsip-Prinsip Syariah Yang
Diterapkan Pada Produk Layanan BMT (Studi kasus pada BMT Al-lkhlas), Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2006, tidak dipublikasikan.



mahasiswa yang berada di perguruan tinggi. Sampel yang digunakan sebanyak
100 mahasiswa, menggunakan regresi sederhana yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara religiusitas mahasiswa dengan pola konsumsi  yang sangat
signifikan.?

Penelitian diatas belum menjelaskan tentang seberapa jauh pengetahuan
nasabah non muslim terhadap BMT AMI serta sikap nasabah non musliim

terhadap atribut-atribut produk yang ditawarkan olen BMT AMI.

. Kerangka Teoretik

Pandangan menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah pendapat atau
pikiran atau opini atau sikap.” Opini adalah pandangan yang diungkapkan
berdasarkan atas keyakinan, kepercayaan atau pertimbangan lain mengenai
suatu persoalan yang dihadapi. Opini juga merupakan suatu ekspresi tentang
sikap mengenai masalah yang dinyatakan dalam kata, sedang sikap adalah
kecenderungan untuk memberikan respon terhadap suatu masalah atau situas

tertentu.
Hukum merupakan refleksi dari suatu masyarakat pada suatu masyarakat
tertentu, maka hukum tersebut pada saat tertentu juga merupakan refleks dari
stratifikas sosial. Ada suatu hipotesa dari ahli-ahli sosiologi yang menyatakan

bahwa semakin komplek stratifikasi sosial, semakin banyak pula kepentingan

& Iman, Pengaruh Religiusitas Pola Konsumsi Mahasiswa Muslim, skripsi tidak
diterbitkan, STIS Y ogyakarta, 2002.

® JS. Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), him. 991, 963, 1319.



yang hanya dapat di atur oleh hukum dan tidak oleh jenis kontrol lainnya.™
Contoh, lahirnya perubahan kerjasama yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat non muslim dengan BMT yang jelas-jelas merupakan lembaga
ekonomi yang berprinsip Islam.

Di sini akan melihat perubahan kerjasama yang dilakukan oleh non
Muslim dengan berkerjasama dengan BMT. Perubahan kerjasama tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara sosiologis faktor-faktor yang
mempengaruhi  jalannya proses perubahan antara lain: kontak dengan
kebudayaan, orientas ke masa depan, ketidakpuasan masyarakat terhadap
bidang-bidang kehidupan tertentu, dan penduduk yang heterogen.** Sedang dari
segi agama, mengapa non Muslim berkerjasama dengan BMT? Mungkin karena
faktor agama yang melarang adanya praktek bunga dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi, khususnya dalam bidang keuangan.

Kerjasama tersebut tertuang ke dalam bidang muamalat. Bidang
muamalat merupakan bidang yang luas ruang lingkupnya, karena harus
mengikuti perkembangan dan dinamika sosial. Dalil-dalil al-Qur'an dan al-
Sunnah tidak mungkin menyebutkan secara terperinci aspek hukum muamalat
yang telah ada pada zaman Nabi dan yang ada dalam perkembangan
selanjutnya

Daam kehidupan sehari-hari manusia mempunyai kebutuhan, akan

tetapi sangat mustahil apabila ia memenuhi semua kebutuhan itu seorang diri

19 Sperjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat, cet.
ke-3 (Jakarta: Rgjawali Press, 1987) him. 198-199.

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1999), cet. ke-27, him. 361.



tanpa bantuan orang lain. Manusia adalah makhluk sosial, dalam hidupnya
manusia memerlukan adanya manusiamanusia lain yang bersama-sama hidup
dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan
satu sama lain. Inilah yang melatarbelakangi seseorang mengadakan kerjasama
dalam suatu hubungan kerja dengan orang lain.

Di dalam Islam juga diatur tentang hubungan kerja antara Muslim dan
non Muslim, yaitu Islam mengajarkan bahwa semua manusia adalah bersaudara
daam Islan. Daam bidang ekonomi, Allah memerintahkan manusia
berkerjasama demi menjamin kesgahteraan, keharmonisan dan kestabilan
sosial. Selain itu garan Islam juga mengatakan, bahwa diturunkannya agama
Islam adalah untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Oleh karenaitu, tidak ada
halangannya untuk melayani nasabah non Muslim selama ha itu tidak
nerugikan kedua belah pihak.*

Hubungan kerjasama itu akan mendatangkan manfaatnya dan saling
menguntungkan apabila kerjasama itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
tanpa harus membeda-bedakan latar belakang agama. Karena dalam al-Qur’ an
sendiri terdapat sgumlah pedoman yang menjelaskan tentang upaya
memperkuat hubungan kerjasama antara Muslim dan non Muslim. Dasar

hubungan ini tertera dalam al-Qur’ an di bawah ini;

O oS3 o Sz % W)y patll 3 (Sl o ) o al Seg N
ol s il (S Las| (7)) cpbaniiadl ot abl O] ] TpbaBy ey 5

12 Karnaen A. Perwatatmadija, Apa dan Bagaimana Bank Islam, him.51.
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Bertitik tolak dari garan Islam tersebut, maka BMT AMI daam
pelaksanaannya harus menghindari adanya kesenjangan di dalam memperoleh
hak dan kewgjiban terhadap nasabahnya. Kemudian melalui penelitian ini,
penyusun bermaksud menganalisa untuk kemudian diambil kesimpulan.

Dalam penelitian skrips  ini menggunakan pendekatan sosiologis
hukum dalam pengertian berupaya memahami bagaimana persoaan yang
bersangkutan merupakan produk dari interaksi sosial yang terjadi disekitarnya
atau sebaliknya yaitu mempengaruhi interaksi sosial di sekitarnya.

Teori-teori di atas akan dipergunakan dalam penelitian ini, sebagai
landasan pemikiran dan aat analisis untuk mencapai hasil yang dapat

dipertanggungjawabkan.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan adalah bersifat penelitian lapangan,
karena data yang digunakan dalam memecahkan pokok masalah diperoleh dari

hasil pengamatan langsung di BMT AMI Y ogyakarta.
2.Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu, menggambarkan dan menjelaskan
sgauh mana pengetahuan nasabah non Muslim terhadap BMT AMI serta

menjelaskan sikap nasabah non Muslim daam pemanfaatan produk yang

ditawarkan BMT AMI.

3 Al-Mumtahanah (60):8-9.
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3. Populasi
Populas adalah jumlah keseluruhan objek yang berkarakteristik sama atau
dianggap sama. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah nasabah non Muslim
ysng menjadi anggota nasabah di BMT AMI yang berjumlah sebanyak 21 orang.
Sebagai pedoman apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan pendlitian populasi.* Karena jumlah
populasi dalam penelitian berjumlah 21 maka yang dijadikan populasi adalah
semua nasabah non Muslim.
4. Tehnik pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancara (interview) digunakan untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada responden.wawancara
yang digunakan oleh penyusun adalah wawancara tidak terstruktur, artinya
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
Wawancara dilakukan dengan mengambil semua responden nasabah non Muslim
serta marketing dan mangjer dari BMT AMI.

b. Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab.*® Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitian ini bersifat tertutup,

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
Cipta, 2006), him.134.

5 |bid., him.227.

18 |bid., him. 225.
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yaitu pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden hanya
tinggal memilih salah satu yang sudah disediakan dengan memberikan tanda.
5. Metode Pengukuran Data

Pengukuran adalah penggunaan angka-angka pada objek atau peristiwa
menurut aturan tertentu. Dalam pendlitian ini cara untuk mengukur variable-
variabel menggunakan skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan
menjadi indicator variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.

Penelitian tentang pengetahuan responden terhadap BMT ini
menggunakan 5 skala likert yaitu Sangat Tahu (Skor 5), Tahu (skor 4), cukup
Tahu (skor 3), Tidak Tahu (skor 2), Sangat Tidak Tahu (skor 1). Sedangkan
penelitian tentang sikap responden terhadap produk-produk yang ditawarkan
BMT menggunakan skala likert, yaitu Sangat Setuju (skor 5), Setuju (skor 4),
Agak Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (skorl).

Tabel 1
Pengembangan Instrumen

Variable Alternatif Jawaban Skor

Pengetahuan tentang | Sangat Tahu 5
Tahu 4
Cukup Tahu

BMT Tidak Tahu >
Sangat Tidak Tahu 1

Pengetahuan Tentang | Sangat Tahu 5

Bagi Hasll Tahu 4
Cukup Tahu 3
Tidak Tahu 2
Sangat Tidak Tahu 1
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Pengetahuan
Produk

Tentang

Sangat Tahu

Tahu

Cukup Tahu

Tidak Tahu
Sangat Tidak Tahu

Sikap responden
teerhadap produk

Sangat Setuju
Setuju

Agak Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

PNWRAROAFRLDNWRAO

Angket pada penelitian ini dikembangkan sendiri oleh peneliti dan ada

yang didapat dari penelitian-penelitian sebelumnya. Agar diperoleh pemahaman

pengembangannya perlu disgjikan kisi-kisi pembuatan dan pengembangan angket

seperti yang terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 2
Kisi-kisi pembuatan angket
Variable Indikator No item
Pengetahuan tentang | » BMT untuk semua| > 1
BMT agama. > 2
» BMT menerapakan
bagi hasil.
Pengetahuan tentang | » Sistem bagi hasl | > 3
Bagi hasil lebih adil > 4
> Bagi hasl tidek sama | > 5
dengan bunga
» Pembagian untung di
akhir
Pengetahuan tentang | > Produk > 6,7
produk penghimpunan dana > 8
» Produk penyaluran
dana
Sikap terhadap produk | Sikap responden terhadap | » 1-8.

BMT

produk yang ditawarkan
BMT AMI

6. Metode Andlisis Data

Datadata yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan

menggunakan :
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a Analisis Kualitatif

Yaitu dengan cara menganalisis data tanpa menggunakan perhitungan
angka-angka melainkan menggunakan informasi yang relevan untuk melengkapi
data yang dibutuhkan.

Dalam analisis kualitatif ini tercakup karakteristik responden yang
termasuk didalamnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, penghasilan rata-
rata perbulan, dan lain sebagainya. Selain itu juga penafsiran terhadap hasil
analisis sehingga didapat temuan penelitian yang bermakna.

b. Analisis Kuantitatif

Anadisis yang digunakan untuk mengetahui pengetahuan nasabah non
muslim terhadap BMT AMI dan sikap nasabah non muslim terhadap atribut-
atribut produk yang ditawarkan BMT menggunakan analisis mean aritmatika,
yaitu tes yang bertujuan untuk mengetahui sgauh mana item-item yang ada
mampu untuk menerangkan aspek dari suatu permasalahan. Mean aritmatika
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai yang diperoleh masing-masing item
dan membaginya dengan jumlah responden.

Data diperoleh berdasarkan skala likert dengan 5 tingkatan yang terdiri

17

dari:

a. SkalaTingkat Sikap: b. Skala Tingkat Pengetahuan:
Sangat setuju diberi skor 5 Sangat tahu diberi skor 5
Setuju diberi skor 4 Tahu diberi skor 4
Cukup setuju diberi skor 3 Cukup tahu diberi skor 3
Tidak setuju diberi skor 2 Tidak tahu diberi skor 2
Sangat tidak setuju diberi skor 1 Sangat tidak tahu diberi skor 1

" sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 87.
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Setelah frekuensi responden pada masing-masing atribut ditentukan, maka

mean aritmatikanya dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

M = SN; +4N, +3N; + 2N, +1IN,
N;+N,+N;+N,+N;
Keterangan:

M= Mean aritmatika
N;= Jumlah Responden yang menjawab sangat setuju
N>= Jumlah Responden yang menjawab setuju
N3= Jumlah Responden yang menjawab agak setuju
N4= Jumlah Responden yang menjawab tidak setuju
Ns= Jumlah Responden yang menjawab sangat tidak setuju
Setelah mean aritmatika masing-masing atribut diketahui, kemudian
dijumlahkan dan hasilnya dicocokkan dengan skala berikut, yang disesuaikan
dengan skalalikert:
5,00>M>4,51:Sangat Kuat
4,50>M=>3,51:Kuat
3,50>M>2,51:Agak kuat
2,50>M>1,51:Lemah
1,50>M>1,00:Sangat lemah
Adapun prinsip penggolongan skala di atas adalah berdasarkan pada
standar score, yaitu penggolongan dengan mengutamakan jarak pengukuran yang

sama, di mana distribusi ggjala mendekati distribusi normal.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dimana, masing-masing
bab saling berkaitan secara logis sehingga maksud dan tujuan penelitian dapat
terwujud. Adapun perincian sistem pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, beris tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan yang terdiri dari latar belakang penelitian, pokok masalah,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua beriskan landasan teori tentang prinsip dasar dan produk
lembaga keuangan syari’ ah, pengertian non Muslim, hubungan kerjasama dengan
nasabah non Muslim dan faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk. Bahasan ini lebih spesifik dari pada
bahasan pada bab pertama yang merupakan ringkasan dari bab yang lebih umum,
yaitu teori yang ditulis dalam landasan teori.

Selanjutnya pada bab ketiga akan dibahas tentang kondisi objek penelitian
yang mengetengahkan tentang sgjarah berdirinya BMT AMI, vis dan mig,
produk dan struktur organisasi.

Bab keempat, penyusun menguraikan gambaran umum nasabah dan
menganalisa pengetahuan nasabah non muslim terhadap perkembangan BMT dan
sikap nasabah non muslim terhadap produk-produk yang ditawarkan BMT AMI.

Akhirnya pada bab lima sebaga penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan, dimuat kesimpulan-kesimpulan dan saran yang mungkin relevan

dengan permasalahan yang penyusun angkat.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian mengenai pengetahuan dan sikap
nasabah non muslim terhadap BMT AMI, sebagaimana telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan nasabah non muslim terhadap BMT AMI dapat dikatakan
masih sangat minim, terlebih pengetahuan tentang produk dan penerapan
bagi hasil. Hal tersebut disebabkan penamaan produk yang menggunakan
istilah arab dan persepsi yang salah tentang bagi hasil. Mereka masih
menganggap bahwa bagi hasil itu adalah sama dengan bunga.

2. Sikap responden terhadap atribut produk BMT AMI dapat diketahui
bahwa sikap responden sangat puas terhadap atribut produk BMT AMI.
Kepuasan tersebut dipengaruhi oleh keuntungan bagi hasil, pelayanan
pengurus dan terhindar dari riba. Serta dapat mengurangi kesenjangan

ekonomi antara pemilik modal dengan yang membutuhkan modal.

B. SARAN
Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan agar lebih
diperhatikan oleh pihak-pihak yang berkompeten adalah sebagi berikut:
1. BMT AMI hendaknya harus lebih meningkatkan kegiatan sosialisasinya

kepada masyarakat non muslim yang lebih luas, terutama di daerah-

75
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daerah yang mayoritas penduduknya mempunyai fanatisme beragama
yang cukup kuat, seperti lazimnya dikenal dengan sebutan “ daerah
hijau” . Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan terus menerus
memberikan penjelasan yang benar mengenai BMT kepada masyarakat
non muslim, terutama tentang pengetahuan terhadap BMT agar
pengetahuan masyarakat non muslim tentang lembaga keuangan syari’ ah
meningkat. Khususnya pengetahuan tentang produk-produk BMT AMI,
karena produk-produknya belum banyak dikenal oleh nasabah non
muslim.

. Sikap konsumen yang sudah merasa puas terhadap produk-produk yang
ditawarkan BMT AMI, hendaklah dipertahankan semaksima mungkin
dengan cara pemberian bagi hasil yang lebih besar dibandingkan bunga di

lembaga keuangan konvensional .
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